
BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Pustaka 

1. Perusahaan Pelayaran 

Suwarno (2011) menyebutkan Perusahaan pelayaran adalah badan usaha milik 

negara atau swasta, berbentuk perusahaan negara persero, Perseroan Terbatas (PT), 

Perseroan Comanditer (CV), dan lain-lain yang melakukan usaha jasa dalam bidang 

penyediaan ruang kapal laut untuk kepentingan mengangkut muatan penumpang 

(orang) dan barang (dagangan) dari suatu pelabuhan asal (muat) ke pelabuhan tujuan 

(bongkar), baik di dalam negeri (interinsulair) maupun luar negeri (ocean going 

shipping). 

Manfaat industri jasa perusahaan pelayaran sebagai jasa transportasi laut atau 

shipping industri sebagai berikut : 

a. Place utility yaitu barang menjadi lebih bermanfaat setelah dipindahkan 

ketempat lain. 

b. Time utility yaitu barang yang saat ini belum bermanfaat sekarang menjadi 

lebih bermanfaat. 

c. Ownership utility yaitu barang benar-benar dapat berada di tangan pemiliknya. 

Suwarno (2011) Pelayaran dilihat dari kegiatannya ada dua macam, yaitu : 

a. Pelayaran Niaga (Shipping Business, commercial shipping atau merchant marine) 

adalah usaha jasa dalam bidang penyediaan ruangan pada angkutan air atau 

angkutan laut untuk kepentingan mengangkut muatan penumpang dan barang 

dagangan dari suatu pelabuhan asal (muat) ke pelabuhan tujuan (bongkar), baik 

didalam negeri (interinsulair) maupun luar negeri (Ocean Going Shipping). 

b. Pelarayan bukan niaga yaitu pelayaran angkatan perang, pelayaran dinas pos, 

pelayaran dinas penambang, pelayaran penjagaan pantai, pelayaran hidrografi, 

dan sebagainya. 

2. Keagenan Kapal 

Budi Santoso (2015) menyebutkan bahwaagen adalah perusahaan perdagangan 

nasional yang bertindak sebagai perantara untuk dan atas nama prinsipal berdasarkan 



perjanjian untuk melakukan pemasaran tanpa melakukan pemindahan hak atas fisik 

barang dan atau jasa yang dimiliki/dikuasai oleh prinsipal yang menunjuknya. 

Berdasarkan ketentuan sebaagaimana disebutkan dalam di atas, maka agen 

mempunyai karakter – karakter sebagai berikut : 

a) Agen adalah perusahaan perdagangan nasional. 

b) Agen bertindak selaku perantara. 

c) Agen bertintak untuk dan atas nama prinsipalnya. 

d) Hubungan hukum antara prinsipalnya dan agen dituangkan dalam bentuk 

perjanjian keagenan. 

e) Tujuan ditunjuknya agen adalah untuk pemasaran barang atau jasa. 

f) Agen tidak perlu melakukan pemindahan hak atas barang atau jasa yang 

dikuasakan padanya oleh prinsipal. 

Edy Hidayat (2009) baik kapal jalur tetap (regular liner service), kapal tramper 

atau kapal khusus perlu agen (perwakilan) di berbagai pelabuhan persinggahan. 

Keagenan ini diselenggarakan oleh perusahaan pelayaran. Perusahaan pelayaran ini 

bertanggung jawab atas nama pemilik kapal atau pen-charter-nya untuk semua 

birokrasi yang tidak dapat diurus oleh mereka sendiri seperti : 

a) Permohonan alokasi tempat labuh dan tambat. 

b) Permintaan pandu dan kapal tunda. 

c) Penunjukan pelaksana bongkar muat. 

d) Pengawasan operasi penanganan bongkar muat melalui konsultasi dengan pemilik 

atau pen-charter-nya. 

e) Menerima muatan dari pengirim barang dan menyerahkannya kepada penerima 

barang. 

f) Pengurusan Surat Ijin Berlayar (SIB) dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya. 

g) Pengurusan ijin imigrasi dan karantina hewan dan tumbuhan. 

h) Pengurusan kepabeanan. 

3. Tugas keagenan kapal 

Suwarno (2011) menyebutkan bahwa Tugas Pokok Agen, antara lain : 

a. Pelayanan Operasional Kapal-kapal Principal. 

1) Port Information (Port Facility, Port Formality, Custom of The Port). 



2) Keperluan kapal, seperti bunker air, provision, repair, maintenance, crewing, 

surat-surat dan sertifikat kapal, dan sebagainya. 

3) Penyelesaian dokumen, Bill of Lading, Manifest, Hatch List, Stowage Plan, Crew 

List, dokumen untuk bongkar/muat, Ship Husbanding (In&Out clearance, 

imigrasi, bea cukai, kesehatan pelabuhan, Port Administrasi, Dokumen kapal 

lainnya). 

4) Permintaan Advance Payment untuk Part Expenses, Cargo Expenses, keperluan 

kapal, dan lain-lain. 

5)  informasi kepada Principal sebagai berikut : 

a) Sebelum Kapal tiba. 

1) Port Agent melalui General Agent memberi informasi kepada principal 

tentang situasi pelabuhan, rencana sandar, posisi gudang peralatan 

bongkar muat, cargo prospect/booking yang sudah pasti, kalkulasi biaya 

disbursment 

2) Agen juga memberitahu kapal tentang situasi pelabuhan, rencana sandar, 

prospek muatan, rencana bongkar muat. 

b) Waktu kapal tiba. 

Port agent memberitahu general agent rentang hari/jam tiba/sandar kapal, 

bunker on board, rencana bongkar muat, keadaan muatan kapal. 

c) Waktu kapal tiba di pelabuhan. 

Port Agent melaporkan kepada General Agent tentang hasil bongkar/muat 

dan hambatan yang terjadi. 

d) Waktu kapal berangkat. 

Port Agent memberitahukan kepada General Agent untuk diteruskan ke 

principal tentang tanggal/jam selesai bongkar/muat, berangkat, draft 

kapal/bunker on board/isi, jumlah muatan yang dibongkar/muat, sisa 

ruangan kapal, perkiraan freight, perkiraan biaya-biaya disbursment. 

e) Selanjutnya Port Agent segera mengirimkan dokumen bongkar/muat (taly 

sheet, outrun report, damage cargo list, dan lain-lain serta dokumen 

pemuatan (stowage plan, copy B/L, manifest) untuk selanjutnya dikirim ke 

principal dan pelabuhan tujuan. 

b. Memonitor perkembangan muatan. 



Dalam hal ini agen melakukan hal-hal antara lain : 

1) Menjalin hubungan baik dengan para shipper dan memberi pelayanan 

informasi kepada consignee. 

2) Menandatangani B/L atas nama Principal. 

3) Bila consignee belum memenuhi kewajiban, penyerahan barang hanya seizin 

principal (Tertulis). 

c. Pelayanan terhadap kapal dan muatannya. 

Secara rinci hampir sama dengan tugas cabang. 

 

 

 

d. Penyelesaian Master Claim. 

Penyelesaian masalah claim sesuai dengan manual atas barang kurang atau 

muatan rusak, lalu meneruskannya kepada principal sepanjang 

memenuhi persyaratan dan membayar claim tersebut telah mendapat 

persetujuan dari principal. 

e. Pelayanan claim yang menyangkut keputusan Owner’s Representative. 

Dalam hal ini Unit Keagenan membantu untuk penyelesaian izin-izin antara lain ke 

: 

1) Departemen Tenaga Kerja. 

2) Direktorat Jenderal Imigrasi. 

3) Pemerintah Daerah (Dinas Pajak). 

4) Departemen Luar Negeri. 

5) Badan Koordinasi Intelegen. 

6) dan sebagainya. 

4. Definisi Kapal 

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang bergerak 

dengan tenaga angin, tenaga mekanik, ditarik atau di tunda, termasuk kendaraan yang 

berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawa permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang tidak berpindah – pindah (UU RI Tentang Pelayaran No. 17 

Tahun 2008) 

5. Jenis – jenis kapal 



Herman B. S, dkk, (2014) Menerangkan berbagai jenis kapal yang diguunakan 

sebagai kapal niaga berikut ini pengeompokannya : 

 

 

 

 

 

 

a. Kapal kontainer 

Gambar 2.1 Kapal Kontainer 

 

  Sumber: kaltim tribun.news.com 

Kapal kontainer (container ships) digunakan untuk membawa berbagai 

barang hasil produksi yang dikemas dalam kontainer. Biasanya kapal ini memiliki 

layanan kapal yang terjadwal (line service). 

 

b. Tanker 

Gambar 2.2 Kapal Tanker  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  Sumber: republika.co.id 

Jenis kapal pengangkut minyak mentah, bahan kimia dan produk minyak 

bumi. Kapal tanker hampir seperti kapal curah (bulk carrier), tetapi diatas 

deknya terdapat flush dan dilengkapi jaringan pipa minyak dan ventilasi. 

c. Kapal feri dan kapal pesiar 

Gambar 2.3 Kapal Feri dan Pesiar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : livejapan.com 

Kapal feri biasanya melayani penumpang, mobil dan angkutan umum 

untuk pelayanan jarak dekat. Sebagian besar menggunakan kapal RO-RO. Pada 

kapal feri kendaraan dapat masuk, diatur rapi dan terarah seehingga dapat 

dengan cepat dan mudah keluar. Permintaan untuk kapal pesiar berkembang 

pesat selama tahun 1980, yang menyebabkan munculnya generasi (hotel apung) 

yang besar dan mewah. 

 

 

 

 

  



d. Kapal tunda (tug boat) 

Gambar 2.4 Kapal Tunda ( tug boat ) 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber : republika.co.id 

Kapal ini digunakan untuk menarik tongkang (barge), mengawal, 

menangani jangkar, membawa pasokan untuk industry minyak lepas pantai, 

pnyelamatan, pemutus jalur es dan juga sebagai kapal penelitian. Kapal tunda 

memiliki tenaga yang besar bila dibanding ukurannya. Mesin induk kapal tunda 

biasanya berkekuatan 750 sampai 3000 tenaga kuda (500 sampai 2000 KW), 

sementara kapal tund yang lebih besar, yang igunakan di laut lepas, berkekuatan 

25.000 tenaga kuda (20.000 KW). 

e. Kapal tongkang 

Gambar 2.5 Kapal Tongkang  

 

 

 

 

 

 

   

  Sumber: alatberat.com 

Kapal tongkang biasanya digunakan untuk mengangkut barang curah 

seperti batu bara, pasir, nikel dll. Kapal ini tidak memiliki mesin pendorong. 

Jadi untuk pengoperasiannya dapat digunakan dengan ditarik kapal tunda. 

Ukuran atau kapasitas tongkang antara lain 180, 250, 270, 300 ft atau yang lebih 

besar. 



6. Dokumen muatan kapal 

Benny A. S (2011) Menyebutkan dokumen pemuatan diantaranya : 

a. Shipping Instruction 

Gambar 2.6 Dokumen Shipping instruction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber: welly brodus.com  

 

Merupakan perintah pengapalan dari perusahaan pelayaran yang ditujukan 

kepada PBM (Perusahaan Bongkar Muat). 

 

 

b. Shipping Order 

Gambar 2.7 dokumen Shipping Order 

 

 

 

 

 

 

 



     

   Su 

 

   Sumber: Ferrytrans.id 

Surat perintah yang dikeluarkan perusahaan atau agennya yang ditunjukan kepada 

nahkoda atau perwira kapal untuk memuat barang yang ada dalam shipping order. 

c. Notice of Readiness 

Gambar 2.8 Dokumen Notice Of Readiness 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Slideplayer.info 

Dokumen dari kapal yang ditujukan kepada penerima barang mengenai 

persiapan bongkar/muat sesuai dengan charter party (demurrage kapal). 

 

d. Stowage Plan 

Gambar 2.9 Dokumen Stowage Plan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar letak barang atau gambaran susunan muatan barang di  

    



 

 

Sumber : its.ac.id 

 

dalam palka jumlah coli/pakagec dan tonage-nya yang dibuat oleh chief 

officer (pihak kapal) sebagai panduan pada saat bongkar muat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Tally Sheet 

Gambar 3.0 Dokumen Tally Sheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

   Sumber : id.scribd.com 

 

Catatan yang memuat jumlah muatan yang dimuat/bongkar 

 

 

 

 

 

 

f. Time Sheet 

Gambar 3.1 Dokumem Time Sheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber : koneksea.com 

 

Jurnal kegiatan setiap hari yang dibuat oleh PBM (Perusahaan Bongkar Muat). 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Daily Working Report 

Gambar 3.2 Dokumen Daily Working Report 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : id.scribd.com 

 

Laporan hasil bongkar muat selama satu hari kerja dan balance/sisa 

bongkar/muat. 

 



 

 

 

 

h. Statement of Fact 

Gambar 3.3 dokumen Statement Of fact 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Sumber : koneksea.com 

 

 Surat pernyataan yang terkait dengan time sheet, outturn report, loading 

report yang dibuat dengan sebenarnya ditandatangani oleh nahkoda. 

 

 

 

 

 

 

 



i. Damage Cargo Report 

Gambar 3.4 dokumen Cargo Report 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber : id.scribd.com 

 

Suatu surat keterangan yang berisikan tentang kerusakan muatan, baik pada 

waktu pemuatan maupun pada pembingkaran, yang menerangkan jenis muatan 

yang rusak, jumlahnya, penyebabnya dan lain-lain yang dianggap perlu. 

 

 

 

 

j. Mate’s Receipt 

Gambar 3.5 dokumen Mate’s Receipt 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : dikpedia.com 

 

 

Dokumen tanda terima dari pengangkut untuk menyatakan bahwa barangnya 

telah diterima di atas kapal (muatan ekspor) dimana mate’s receipt ini diganti 

dengan B/L dari carrier. 

 

 

 

 

 

 

k. Letter of Indemnity 

Gambar 3.6 dokumen Letter Of Indemnity 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: ferry trans.id  

 

Surat pernyataan dari shipper bahwa barang tersebut benar-benar rusak 

menjadi tanggung jawab oleh carrier untuk membuat Bill of Lading dalam clean on 

board. 

 

 

 

 

l. Bill of Lading 

Gambar 3.7 Bill Of Lading 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Akademiasuransi.org 

 

Dokumen pengangkutan barang, dimana di dalamnya dicantumkan nama 

pengirimnya, nama kapal, data-data muatan, pelabuhan muat dan bongkar, freight 

dan cara pembayaran, nama consegnee (penerima), jumlah B/L yang harus 

ditandatangani dan tanggal penandatanganan. 

 

 

m. Cargo Manifest 

Gambar 3.8 Dokumen Cargo Manifest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

    

 



 

 

Sumber : scribd.com 

 

Daftar semua muatan yang harus dimuat di kapal, lengkap dengan  

jumlah, merk atau tanda-tanda lain yang dianggap perlu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

n. Delivery Order 

Gambar 3.9 dokumen Delivey Order 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : ferrytrans.id 

 



Suatu perintah penyerahan barang yang diberikan oleh pengangkut kepada 

penerima barang, untuk mengeluarkan barang muatan yang tertera di dalam B/L 

dari kapal atau dari gudang pengangkut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

o. Draft Survey Report 

Gambar 4.0 dokumen Draft Survey Report 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

     

   Sumber : id.scribd.com 

 

Laporan draft survey terkait dengan jumlah muatan yang dimuat/dibongkar. 

 

 

 

p. Crew List 

Gambar 4.1 Dokumen Crew list 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   (sumber: dokumen perusahaan 2019) 

Merupakan daftar nama dari seluruh anggota atau awak kapal, lengkap 

dengan umur, nomor dan jenis dokumen kelautan seperti ijazah/sertifikat, buku 

pelaut, paspor, kewarganegaraan dan lain-lain yang dianggap perlu. 

q. Balance Sheet 

Gambar 4.2 dokumen Balance Sheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : id.scribs.com 

Kertas kerja atau laporan harian jumlah tonage/kubikasi yang dihasilkan per 

party barang/palka, jumlah tenaga kerja bongkar muat yang digunakan dan 

kendala-kendala yang terjadi serta sisa jumlah barang yang belum dibongkar/muat, 

untuk pembongkaran disebut discharging report dan pemuatan disebut loading 

report. 

7. Instansi-instansi Terkait di Pelabuhan 

a. Administrasi pelabuhan 



Keputusan menteri perhubungan organisasi dan tata kerja kantor 

Administraasi Pelabuhan : 

1) Kantor Administrasi Pelabuhan adalah unit organic dibidang keselamatan 

pelayaran di pelabuhan yang di selenggarakan oleh badan usaha pelabuhan di 

lingkungan Departemen Perhubungan. 

2) Kantor Administrasi pelabuhan kelas 1 (utama) berada dibawah Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut dan Kantor Administrator Pelabuhan lainnya 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kntor wilayah 

Departemen Perhubungan. 

3) Kantor Administrasi Pelabuhan dipilih oleh seorang kepala kantor. 

b. Bea Cukai 

Bea Cukai merupakan aparatur pemerintah (Direktorat Jendral Bea dan Cukai 

Departemen Keuangan) yang bertugas dipelabuhan sebagai pelaksana pengawasan 

dan pengamanan pendapatan negara (Bea masuk cukai menjamin kelancaran arus 

barang sesuai barang ekspor-impor dan mencegah terjadinya penyelundupan 

barangn (Edy Hidayat N, dkk, 2009) 

c. Syahbandar 

Syahbandar adalah badan yang melaksanakan port clearance, yaitu 

pemeriksaan surat – surat kapal, agar kapal dapat keluar masuk pelabuuhan. 

Syahbandar adalah penegak hukum dalam ketertiban bandar dan pengawasan 

keselamatan pelayanan. Kapal – kapal harus memiliki dokumen yang menyatakan 

bahwa kapal layak laut serta telah memenuhi syarat dan ketentuan keselamatan 

pelayanan (Edy Hidayat N, dkk, 2009)  

d. Imigrasi 

Edy Hidayat N, dkk, (2009) Direktorat Imigrasi adalah badan yang berada 

dibawah departemen kehakiman yang mempunya tugas untuk : 

1) Mengawasi keluar masuknya orang sesuai ketentuan keimigrasian. 

2) Memeriksa penumpang dan awak kapal, dalam hal penumpang asing yang 

hendak masuk atau keluar daerah hukum indonesia. 

3) Dalam hal ini akan diperiksa paspornya apakah sudah memenuhi ketentuan. 

4) Memeriksa paspor Anak Buah Kapal. 

5) Memberikan Imigration Clearance. 



e. Dinas Karantina dan kesehatan 

Keputusan Menteri PerhubunganDinas Karantina Disatukan dengan Dinas 

Kesehatan. Adapun tugas Dinas Karantina di pelabuhan adalah : 

1) Melakukan pelayanan kesehatan. 

2) Memeriksa dan meneliti buku kesehatan, derrating certificate, daftar awak kapal 

dan penumpang. 

3) Memeriksa health certificate dan health clearance. 

4) Mengawasi tumbuh – tumbuhan dan hewan yang di bawa keluar masuk 

pelabuhan melalui kapal. 

f. Keamanan dan ketertiban 

Kesatuan Penjaga Laut dan Pantai (KPLP) merupakan penjaga keamanan 

perairan pelabuhan dan pantai sekitarnya. 

Polisi yang bertugas di pelabuhan adalah polisi khusus yang dinamakan 

kesatuan penjaga dan pengaman pelabuhan (Edy Hidayat N, dkk, 2009) 

g. Sucofindo 

Sucofindo (superintending company) merupakan instansi dibawah 

departemen perdagangan yang bertugas menilai mutu, harga dan jumlah harga dari 

muatan yang masuk/keluar Indonesia. Disamping itu Sucofindo juga bertindak 

sebagai lembaga penelitian pemerintah mengenai jumlah atau mutu dari muatan. 

Badan ini berhak mengeluarkan sertifikat – sertifikat yang iperlukan. Billa di 

perlukan sucofindo juga memeriksa keadaan muatan di luar yang hendak diimpor 

ke Indonesia, serta menyatakan harga dan mutunya untuk keperluan bea masuk 

(Edy Hidayat, dkk, 2009) 

8. Pelayanan Clearance Kapal 

Abdul Yuamal (2014) mengatakan bahwa Clearance adalah kewajiban setiap 

perusahaan pelayaran maupun non pelayaran (Agen Pelayaran) untuk melaporkan 

tentang kedatangan dan keberangkatan kapal dipelabuhan kepada Administrasi 

Pelabuhan setempat. 

a. In Clearance 

Adalah laporan kedatangan kapal dan pemeriksaan terhadap surat kapal yang harus 

ditandatangani oleh petugas Adpel atau yang ditunjuk. 

b. Out Clearance 



Adalah ijin bagi kapal untuk dapat melanjutkan pelayaran (ijin berlayar) ke suatu 

pelabuhan. 

9. Tarif Pelayanan Kepelabuhanan 

a. Tarif Jasa Labuh 

  



Table 2. 1  

Tarif Jasa Labuh  

 
Sumber 

:Buku 

Pelayanan 

Kapal II Dwi 

Anggono, 

S.Tr (2016) 

Contoh 

Perhitungan 

Perkapal : 

Kapal MT. 

Team Ace 

Bendera Singapore GT :3,162 dengan gerakan pandu masuk dan keluar pelabuhan Tanjung 

Emas. 

-Biaya Tetap : (114 x 2) x 1   : USD 228 

-Biaya Variabel : (0,033 x 2) x 3,162 x 1 : USD 209 

  Total Biaya   : USD 437 

Kapal MT. Team Ace Bendera Singapore GT : 3,162 Berlabuh selama 8 jam 

Jasa Labuh : 3,162 x 0,095 x 1 : USD 300 

b. Tarif Jasa Pemanduan 

  

NO JENIS JASA TARIF KETERANGAN 

1 

 

 

 

2 

Angkutan Laut Dalam Negeri 

berbendera Indonesia 

a. Tarif Kapal Niaga 

b. Tarif Bukan Kapal Niaga 

Angkutan Laut Luar Negeri 

dan Dalam Negeri 

Berbendera Indonesia 

a. Tarif  

 

 

Rp. 58,- 

Rp. 29.- 

 

 

 

US$ 

0,095 

 

 

Per GT/Kunjungan  

Per GT/ Kunjungan 

 

 

 

Per GT/Kunjungan 



Table 2. 2 

TarifJasa Pandu 

 

No Jenis Jasa Tarif Keterangan 

1 

 

 

2. 

Angkutan Laut dalam Negeri 

berbendera Indonesia: 

a. Tarif Tetap 

b. Tarif Variabel 

 

Tarif angkutan laut luar Negeri 

dan angkutan laut dalam negeri 

berbendera asing : 

a. Tarif Tetap 

b. Tarif Variabel 

 

 

Rp.379.750.- 

Rp. 33.- 

 

 

US$ 114 

US$0,033 

 

Per Kapal/gerakan 

Per GT/gerakan 

 

 

Per kapal/gerakan 

Per GT/gerakan 

 

Sumber :Buku Pelayanan Kapal II Dwi Anggono, S.Tr (2016) 

c. Tarif Jasa Penundaan 

Table 2. 3 

Tarif Jasa Tunda 

 
NO Jenis Jasa Dalam Negeri 

Bendera 

Indonesia Rp. 

LN & DN 

Bendera 

Asing US$ 

Keterangan 

1. Kapal s.d 3.500 GT 

Ship from 3.500GT 

a. Tarif Tetap 

b. Tarif Variabel 

 

 

705.250 

5 

 

 

230 

0.0057 

 

 

Per Kpl/Jam 

Per GT/Jam 

Sumber :Buku Pelayanan Kapal II Dwi Anggono, S.Tr (2016) 
Contoh Perhitungan : 

Kapal MT. Team Ace Bendera Singapore GT : 3.162 Masuk dan Keluar 



Menggunakan 2 Kapal Tunda Jam Penundaan masuk tgl 08 Oktober 2017 pukul 

03.00 s/d 03.25 dan Gerakan luar tgl 09 Oktober 2017 pukul 04.00 s/d 04.50 

Gerakan masuk dan keluar 

-Biaya Tetap : 230 x 1 x 2   : USD 460 

-Biaya Variabel : 0,0057 x 3.162 x 1 x 2 : USD 36.05 

  Total Biaya               : USD 496.05 

d. Tarif Jasa Tambat 

Table 2. 4 

TarifJasa Tambat 

 

Sumber :Buku Pelayanan Kapal II Dwi Anggono, S.Tr (2016) 

Contoh Perhitungan 

Kapal MT. Team Ace Bendera Singapore GT : 3.162 Tambat di Dermaga Samudera 01 selama 

12 jam 

Jasa Tambat : 3.162 x 0,103 x 0,50 = USD 163 

1 Per Etmal : 24 Jam 

1/4 Etmal : 6 Jam (0,25) 

1/2 Etmal : 12 Jam (0,50) 

3/4 Etmal : 18 Jam (0,75) 

 

No. Jenis Jasa Tarif Keterangan 

1. 

 

2. 

 

 

 

Angkutan laut dalam negeri 

beberapa Indonesia 

a. Dermaga (Beton) 

b. Pinggiran 

Tarif angkutan laut luar negeri 

dan dalam negeri berbendera 

asing : 

a. Dermaga (Beton) 

b. Pinggiran 

 

 

 

Rp. 65 

Rp. 33 

 

 

 

US$ 0,103 

US$0,035 

 

 

Per GT/Etmal 

Per GT/Etmal 

 

 

 

Per GT/Etmal 

Per GT/Etmal 



 


